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MOTTO 

 


 أَِ�� َ�ْ��ْ�ِ� : َ��لَ َ�ْ�ُ� اُ� رَِ�َ� اْ�ُ�ْ
رِي َُ�ْ�ِ�لَ َْ اِ� رَُ

ِ+، َ.ْ ُ�َ-�,ْ*ُ+ ُ&ْ�َ)*اً ِ&ْ�ُ)ْ" رَأَى َ&ْ� : َ%ُ$ْ�لُ و " � �� ا� ! �ِ�َ�ِ 

اِْ;ْ%َ��نِ أَْ�َ�ُ: وَذ8َ�َِ َ.7َِ$ْ 7ِِ� َ%2ْ3ِ4َ5ْ ْ"َ� َ.1ِنْ َ.7ِِ 6ِ�5َِ�، َ%2ْ3ِ4َ5ْ َ�ْ" َ.1ِنْ  

]&5 " روا+[  

 

“Dari Abu Sa’id Al Khudri radiallahuanhu berkata : Saya mendengar 
Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam bersabda : Barang siapa 

diantara kalian melihat kemungkaran hendaklah ia merubah dengan 
tangannya, bila ia tidak mampu, maka dengan lisannya, dan kalau 
tidak mampu maka dengan hatinya, yang demikian itu adalah 

selemah-lemahnya iman.” 

(H.R. Muslim)1 

                                                             
1 Imam nawawi, terjemahan Hadis Arba’in An Nawawi, Penerjemah Muhil Dhohir, 

(Jakarta: Al I’tishom, 2001), hlm. 54 
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ABSTRAK 

 
DENI FATMAWATI. Perbedaan Hasil Belajar Fiqih melalui Metode 

Pembelajaran Course Review Horay (CRH) dengan Index Card Match (ICM) 
Siswa Kelas VII D MTs N Ngemplak. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2012. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran fiqih kelas VIID MTs N Ngemplak yang disebabkan oleh 
rendahnya kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik. Pendidik 
merupakan penentu jalannya pembelajaran akan berjalan dengan membosankan 
ataupun berjalan menyenangkan. Selama ini guru menggunakan metode 
pembelajaran yang konvensional sehingga siswa mengalami kebosanan dalam 
belajar sehingga hasil belajar rendah. Oleh karena itu diperlukan penelitian untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran 
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pe-experiment design (non design) 
dengan desain satu kelompok yang digunakan untuk penelitian tetapi dibagi dua, 
yaitu setengah untuk kelompok eksperimen dan setengah untuk kelompok kontrol. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIID MTs N Ngemplak. 
Pengambilan sampel dilakukan secara non probability sampling dipilih kelas 
VIID, kelas tersebut dibagi menjadi dua absen 1 sampai 18 sebagai kelas kontrol  
yang menggunakan model pembelajaran Course Review Horay dan absen 19 
sampai 38 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
Index Card Match. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan 
dokumentasi, tes, observasi dan wawancara. Instrumen yang digunakan dalam 
pengumpulan data berupa lembar tes. Sedangkan analisis data yang digunakan 
adalah uji t dua sampel.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Penerapan metode pembelajaran 
Course Review Horay dengan Index Card Match pada pembelajaran fiqih siswa 
kelas VIID MTs N Ngemplak dapat meningkatkan hasil belajar siswa, untuk kelas 
experimen sebesar 19,5 poin dan untuk kelas kontrol sebesar 10,5 poin, (2) Hasil 
belajar fiqih melalui metode pembelajaran Course Review Horay lebih besar dari 
pada menggunakan metode pembelajaran Index Card Match pada kelas VIID 
MTs N Ngemplak, (3) Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif antara siswa yang 
menggunakan metode Course Review Horay dengan siswa yang menggunakan 
metode Index Card Match dengan nilai kognitif thitung=3,05>ttabel (0,05)=1,66. 
Maka Ho ditolak Ha diterima. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu aspek yang banyak mendapat sorotan 

masyarakat karena merupakan faktor penentu kemajuan suatu bangsa. 

Pendidikan yang diperoleh seseorang selalu dihubungkan dengan proses 

belajarnya, di mana hal tersebut telah dianggap umum oleh sebagian 

masyarakat. Oleh karena itu, pembangunan di bidang pendidikan 

dilaksanakan secara berkesinambungan dan disesuaikan dengan 

perkembangan bangsa. Banyak persoalan dan program yang harus 

diselesaikan dan dirancang guna meningkatkan pendidikan dan 

pembelajaran. 

Pembelajaran adalah usaha sadar guru untuk membantu peserta 

didik, agar mereka belajar sesuai kebutuhan dan  minatnya. Salah satu 

tugas pendidik dalam proses belajar mengajar adalah mengakui 

keberadaan siswa dengan segala kemampuan yang dimiliki. Seorang 

pendidik harus mengakui dan menghargai potensi yang ada pada diri 

peserta didik. Potensi ini dapat digali dan dikembangkan, serta dipupuk 

secara efektif melalui strategi pendidikan dan pembelajaran yang terarah 

dan terpadu. 

Dalam pembelajaran, dibutuhkan guru yang memiliki kemampuan, 

mampu memilih metode yang tepat, dan benar-benar menguasainya. 
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Begitu juga dengan pembelajaran agama khususnya fiqih  yang dianggap 

sebagai salah satu mata pelajaran yang penting dalam dunia pendidikan 

Indonesia. Guru dituntut untuk mampu mengembangkan pemahaman 

peserta didik.1 

Mata pelajaran Fiqih merupakan mata pelajaran yang kurang 

direspon oleh sebagian siswa. Mereka menganggap mata pelajaran fiqih 

adalah pelajaran yang membosankan dan susah untuk dimengerti karena 

berhubungan dengan hukum-hukum islam dan menghafalkan ayat.2 Hal ini 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari segi guru, siswa maupun 

lingkungan sekitar. Guru merupakan komponen yang sangat menentukan 

dalam implementasi suatu  metode pembelajaran. Dalam  proses 

pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai model/ teladan bagi 

siswa yang diajarnya tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran (manajer 

of learning). Dengan demikian efektifitas proses pembelajaran terletak 

dipundak guru. Oleh karenanya keberhasilan suatu proses pembelajaran 

sangat ditentukan oleh kualitas/ kemampuan guru baik dalam memilih 

stategi ataupun metode yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

Selain itu pengalaman, pengetahuan, kemampuan dan gaya dalam 

mengajar juga berpengaruh terhadap proses pembelajaran di sekolah. 

Tidak dapat disangkal bahwa setiap siswa memiliki kemampuan yang 

berbeda yang dapat dikelompokkan pada siswa berkemampuan tinggi, 

                                           
1Sri Muniroh S, “Peningkatan Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Melalui Studi Group Strategi”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
2 Berdasarkan observasi dan wawancara dengan beberapa siswa pada tanggal 18 Juli 2011 
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sedang, dan rendah. Siswa yang termasuk kemampuan tinggi biasanya 

ditunjukkan oleh motivasi yang tinggi dalam belajar, perhatian, dan 

keseriusan dalam mengikuti pelajaran. Sebaliknya, siswa yang tergolong 

pada kemampuan rendah ditandai dengan kurangnya motivasi belajar, 

tidak adanya keseriusan dalam pelajaran termasuk dalam mengerjakan 

tugas.3 Selain itu sikap orang tua di beberapa lingkungan sekolah yang 

kurang mendukung terhadap keberhasilan belajar  anak-anaknya di 

sekolah.  

Sering kali dalam proses pembelajaran adanya kecenderungan 

siswa tidak mau bertanya pada guru meskipun sebenarnya belum mengerti 

materi yang diajarkan. Metode yang sering digunakan oleh guru untuk 

mengaktifkan siswa adalah melibatkannya dalam diskusi. Tetapi metode 

ini tidak terlalu efektif walaupun guru sudah mendorong siswa untuk 

berpartisipasi. Sebagian siswa terpaku menjadi penonton, sementara arena 

diskusi hanya dikuasai segelintir siswa. Suasana kelas perlu direncanakan 

dan dibangun sedemikian rupa sehingga siswa mendapatkan kesempatan 

untuk berinteraksi satu sama lain. Pengajar perlu menciptakan suasana 

belajar dimana siswa bekerja secara gotong royong. 

Proses pembelajaran yang digunakan di MTs N Ngemplak, selama 

ini masih berpusat pada guru dan metode yang biasa digunakan adalah 

ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Kurangnya semangat siswa untuk 

                                           
3 Wina Sanjaya, Stategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Prenada media, 2007), hlm. 52 
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membaca buku menjadikan siswa lebih cepat lupa akan materi yang 

diajarkan oleh guru, padahal kegiatan membaca sangat diperlukan untuk 

menambah wawasan.4 Membaca merupakan jendela dunia sehingga perlu 

peningkatan kemampuan membaca siswa disinergikan dengan proses 

pembelajaran di dalam kelas yang nantinya diharapkan akan berpengaruah 

positif terhadap pemahaman siswa.  

Hasil obsevasi terhadap proses pembelajaran fiqih di MTs N 

Ngemplak menunjukkan bahwa interaksi pembelajaran dalam kelas relatif 

masih rendah dan berlangsung satu arah. Di kelas tersebut siswa 

cenderung pasif, tidak berani mengungkapkan pendapat dan pertanyaan 

dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran masih kurang. Hal 

tersebut dapat dilihat dari sedikitnya siswa yang mendengarkan penjelasan 

guru, bahkan ada siswa yang diam saja dan ada juga yang bermain- main 

sendiri saat guru sedang menerangkan pelajaran.5 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran di MTs 

diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas VIID selama ini termasuk dalam 

kategori cukup. Kesulitan dalam  memahami materi menyebabkan nilai 

siswa menjadi jelek. Partisipasi siswa kelas VIID untuk bertanya dan 

menyampaikan pendapat masih kurang. Siswa cenderung menunggu 

giliran atau ditunjuk oleh guru dalam menyampaikan pendapatnya. Proses 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan metode yang biasa 

                                           
4 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran fiqih kelas VII 

pada tanggal 18 Juli 2011 
5 Observasi tanggal 19 Juli 2011 
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digunakan adalah ceramah dan tanya jawab juga mengurangi motivasi 

siswa untuk belajar di kelas, ditambah lagi kurangnya minat siswa untuk 

membaca buku sehingga siswa cepat lupa dengan materi yang diajakan 

oleh guru. Berdasarkan nilai KKM di MTs N Ngemplak sebesar 60 ini 

menandakan nilai KKM masih rendah.6 Rata-rata hasil belajar kelas VII 

MTs N Ngemplak dilihat dari nilai UTS adalah kelas VIIA sebesar 60, 

kelas VIIB sebesar 60, kelas VIIC sebesar 58, dan kelas VIID sebesar 54.  

Untuk itu, diperlukan pengembangan pembelajaran yang inovatif 

dan kreatif yang dapat menumbuhkan semangat belajar dan memperkuat 

daya ingat siswa terhadap materi yang dipelajari. Usaha guru untuk 

mencapai  tujuan pembelajaran antara lain memilih metode yang tepat, 

sesuai materinya dan menunjang terciptanya kegiatan belajar mengajar 

yang kondusif. Salah satunya adalah dengan menggunakan pembelajaran 

kooperatif yaitu belajar mengajar dengan cara mengelompokkan siswa ke 

dalam kelompok-kelompok kecil. Pada pembelajaran kooperatif siswa 

percaya bahwa keberhasilan mereka akan tercapai jika setiap anggota 

kelompoknya berhasil. Metode pembelajaran  kooperatif yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Course Review Horay dengan Index card Match.  

 Course Review Horay adalah suatu metode pembelajaran dengan 

pengujian pemahaman menggunakan kotak yang diisi dengan nomor untuk 

menuliskan jawabannya, yang paling dulu mendapatkan tanda benar 

langsung berteriak horay. Dengan ciri khas yel-yel dalam proses 

                                           
6 Wawancara dengan guru mata pelajaran fiqih kelas VII  tanggal 19 Juli 2011 
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pembelajarannya metode ini dapat menarik dan mendorong siswa untuk 

ikut serta terlibat didalamnya dan juga melatih kerjasama siswa yang satu 

dengan yang lainnya. Sedangkan Index Card match adalah suatu metode 

pembelajaran “mencari pasangan kartu” yang dapat digunakan untuk 

mengulangi materi pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya.7 

Dengan berpasang- pasangan ini siswa lebih bisa memahami materi yang 

disampaikan dengan mudah.  

Maka dari itu peneliti menerapkan metode Course Review Horay 

dan Index Card Match karena Bapak Ibu guru yang mengajar di MTs N 

Ngemplak belum pernah menggunakan metode tersebut  dalam proses 

belajar mengajar. Adapun persamaan kedua metode ini adalah setiap siswa 

dibagi menjadi beberapa kelompok antara 2 – 4 siswa yang heterogen dan 

sama-sama menekankan adanya latihan soal pada setiap akhir pertemuan. 

 Dengan menggunakan metode pembelajaran ini diharapkan dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa, menumbuhkan rasa kepedulian 

siswa terhadap kegiatan pembelajaran, meningkatkan interaksi dan 

kerjasama di antara siswa untuk bersama-sama meningkatkan hasil belajar, 

meningkatkan komunikasi dan interaksi dengan guru serta meningkatkan 

kinerja guru secara profesional. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul: “Perbedaan Hasil Belajar Fiqih 

                                           
7 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,  2009)hlm. 129. 
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melalui Metode Pembelajaran Course Review Horay (CRH) dengan Index 

Card March (ICM) Siswa Kelas VII D MTs N Ngemplak” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran Course Review Horay dan 

Index Card Match pada pembelajaran fiqih siswa kelas VIID MTs N 

Ngemplak? 

2. Bagaimana hasil belajar fiqih melalui metode pembelajaran Course 

Review Horay dengan Index Card Match siswa kelas VIID MTs N 

Ngemplak? 

3. Apakah  ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan  

metode pembelajaran Course Review Horay dengan Index Card Match 

dalam pembelajaran fiqih kelas VII D MTs N Ngemplak? 

 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

a. Tujuan penelitian yang ingin dicapai  adalah untuk mengetahui: 

1) Penerapan metode pembelajaran Course Review Horay dan Index 

Card Match pada pembelajaran fiqih siswa kelas VIID MTs 

Ngemplak.  
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2) Hasil belajar fiqih melalui metode pembelajaran Course Review 

Horay dengan Index Card Match siswa kelas VIID MTs N 

Ngemplak? 

3) Perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan metode 

pembelajaran Course Review Horay dengan Index Card Match 

dalam pembelajaran fiqih kelas VIID MTs N Ngemplak? 

b. Manfaat 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak yang terkait dalam dunia pendidikan. Adapun manfaat 

yang diharapkan antara lain : 

1) Manfaat penelitian bagi guru 

Mendapatkan perbendaharaan metode pembelajaran demi 

kemajuan hasil belajar siswaserta meningkatkan kenerja guru 

secara profesional. 

2) Manfaat penelitian bagi siswa 

Siswa dapat meningkatkan nilai hasil belajarnya melalui 

pembelajaran Course Review Horay dengan pembelajaran Index 

card Match pada pemahaman materi fiqih. 
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3) Manfaat bagi sekolah 

Memberikan ide yang baik bagi sekolah dalam rangka perbaikan 

sistem pembelajaran fiqih dan sebagai bentuk inovasi pembelajaran 

yang dapat diterapkan pada mata pelajaran fiqih  maupun mata 

pelajaran yang lain. 

4) Manfaat bagi peneliti 

Peneliti dapat mengetahui penggunaan metode pembelajaran yang 

tepat pada pemahaman materi fiqih. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan penulis terkait dengan 

penelitian tentang perbedaan hasil belajar fiqih, ada beberapa penelitian 

yang dijadikan referensi oleh penulis, diantaranya:  

1. Skripsi karya Riyani dari Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2012 yang berjudul Perbedaan Hasil Belajar 

Fisika dengan  Pembelajaran Scramble dan Course Review Horay pada 

Pokok Bahasan Kalor Siswa Kelas VII SMP PGRI Maos Cilacap. Dari 

penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan  Course Review 
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Horay hasil belajar siswa menjadi meningkat dibandingkan dengan  

Scramble.8  

2. Jurnal Arif Fadholi yang berjudul Komparasi Hasil Belajar Kimia 

dengan Bantuan Model Pembelajaran Scramble dan CRH  Pokok 

Bahasan Sistem Koloid siswa Kelas XI Semester II SMA Negeri 15 

Semarang Tahun Ajaran 2007/2008. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada perbandingan yang signifikan antara penerapan model 

Scramble dan Course Review Horay terhadap pokok bahasan koloid 

pada siswa kelas XI SMA N 15 Semarang.9 

3. Skripsi Siti Masruroh Kurniawati yang berjudul Penerapan Metode 

Course Review Horay untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pokok 

Bahasan Napza pada Siswa Kelas VIIIA SMP N 1 Cepogo Tahun 

Ajaran 2009/2010. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

VIIIA. 10 

4. Skripsi Latifa Rachmawati (2009) Skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Pembelajaran Matematika Dengan Metode Course Review Horay 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMP Kelas VIII  Pada Pokok Bahasan 
                                           

8 Riyani, “Perbedaan Hasil Belajar Fisika dengan Teknik Pembelajaran Scramble dan 
Course Review Horay pada Pokok Bahasan Kalor Siswa Kelas VII SMP Maos Cilacap”, Skripsi, 
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 

9 Arif Fadloli, Komparasi Hasil Belajar Kimia dengan Bantuan Model Pembelajaran 
Scaramble dan CRH Pokok Bahasan Sistem Koloid Siswa Kelas XI Semester II SMA Negeri 15 
Semarang Tahun Ajaran 2007/2008, http://arif_fadholi.blogspot.com, diakses tanggal 21 Februari 
2012, 21:39. 

10 Siti Masruroh Kurniawati, “Penerapan Metode Course Review Horay sebagai Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar Pokok Bahasan Napza pada Siswa Kelas VIIIA SMP 1 Cepogo Tahun 
Ajaran 2009/2010”, Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta,2011.  
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Lingkaran”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran Course Review Horay di SMP  Muhammadiyah 4 

Surakarta yang berdasarkan KBK mencakup kompetensi pada 3 ranah 

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam pembelajaran, guru 

menggunakan beberapa pendekatan dan berbagai macam metode. 

Hasil penelitian juga menunjukkan problem yang dihadapi dan usaha 

yang dilakukan guru dalam pembelajaran Course Review Horay 

berdasarkan KBK.11 

Setelah mengkaji beberapa skripsi di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penelitian yang akan dilakukan peneliti memiliki perbedaan dengan 

penelitian diatas. Penelitian ini mengarah pada perbedaan hasil belajar 

fiqih melalui metode pembelajaran Course Review Horay dengan Index 

Card Match siswa Kelas VIID MTs N Ngemplak, serta hanya menggambil 

satu ranah yaitu ranah kognitif saja.  

 

E. Landasan Teori 

1. Model-model pembelajaran  

a) Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Killen sebagaimana dikutip pada skripsi Riyani, 

Cooperative Learning merupakan suatu  instruksional dan filosofi 

                                           
11 Latifa Rahmawati, “Pengaruh Pembelajaran Matematika dengan Metode Course 

Review Horay terhadap Prestasi Belajar Siswa SMP Kelas VII Pokok Bahasan Lingkaran”, 
Skripsi, Fakultas Kegurauan dan Ilmu Pendididkan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2009. 
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pembelajaran yang berusaha meningkatkan kemampuan siswa 

untuk bekerjasama dalam kelompok kecil, guna memaksimalkan 

kemampuan belajarnya, dan belajar dari temannya serta memimpin 

dirinya.12 

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas 

meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang 

lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. 13 

Pembelajaran kooperatif merupakan kelas praktis yang 

dapat digunakan guru setiap hari untuk membantu siswanya belajar 

setiap mata pelajaran, mulai dari keterampilan-keterampilan dasar 

sampai pemecahan masalah yang kompleks. Dalam pembelajaran 

kooperatif, siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil saling 

membantu belajar satu sama lainnya.  Pembelajaran kooperatif 

tidak sama dengan sekedar belajar kelompok. Ada unsur-unsur 

dasar dalam pembelajaran kooperatif yang membedakannya 

dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. 

Pelaksanaan prosedur pembelajaran kooperatif dengan benar akan 

memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lebih efektif.14 

 

                                           
12 Riyani,”Perbedaan Hasil Belajar”..........................hlm. 11. 
13 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar, 2009)hlm 54 
 
14 Ibid, hlm 58 
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1)  Course Review Horay 

Course Review Horay adalah suatu model pembelajaran 

kooperatif dengan pengujian pemahaman menggunakan soal, 

jawaban soal tersebut dituliskan pada kartu yang telah dilengkapi 

oleh nomor, nomor tersebut berupa nomor soal yang telah ditentukan 

oleh guru. Setelah itu jawaban langsung didiskusikan bersama. 

Apabila jawaban siswa benar maka akan mendapatkan tanda (V) dan 

langsung berteriak horay. Siswa dibagi kedalam kelompok-

kelompok kecil yang terdiri dari 2-4 siswa, kemudian disuruh 

membuat kartu sesuai dengan kebutuhan dan tiap kartu diisi dengan 

nomor soal yang telah ditentukan oleh guru. Kemudian guru 

membacakan soal secara acak dan siswa menulis jawaban di dalam 

kartu yang nomornya disebutkan guru kemudian jawaban langsung 

didiskusikan bersama, kalau benar jawaban diisi tanda benar (V) dan 

salah diisi tanda silang (X). Siswa yang sudah mendapat tanda benar 

(V) langsung berteriak horay15. Dengan metode pembelajaran ini 

diharapkan siswa lebih semangat dalam belajar karena 

pembelajarannya tidak monoton diselingi sedikit hiburan sehingga 

suasana tidak menegangkan. 

Langkah-langkah dalam model pembelajaran ini adalah 

sebagai berikut: (1) guru menyampaikan kompetensi yang ingin 

dicapai, (2) guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi sesuai 

                                           
15 Riyani, “Perbedaan Hasil Belajar”,.................hlm. 13-14.   
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topic, (3) memberikan siswa tanya jawab, (4) guru membagi siswa 

dalam kelompok-kelompok, (5) untuk menguji pemahaman, siswa 

disuruh membuat kartu sesuai dengan kebutuhan dan setiap kartu 

diisi angka sesuai dengan selara masing-masing, (6) guru membaca 

soal secara acak dan siswa menulis jawaban didalam kartu yang 

nomornya disebutkan oleh guru kemudian langsung didiskusikan, 

kalau benar diisi tanda (V) dan salah diisi dengan tanda (X), (7) 

siswa yang sudah mendapat tanda (V) harus berteriak horay, (8) nilai 

siswa dihitung dari jawaban benar dan jumlah horay yang telah 

diperoleh.16 

2) Index Card Match 

” mencari pasangan kartu” cukup menyenangkan digunakan 

untuk mengulangi materi pembelajaran yang telah diberikan 

sebelumnya.  

Langkah-langkah pembelajarannya: (1) buatlah potongan-

potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas. (2) 

bagilah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama, (3) 

pada separuh bagian, tulis pertanyaan tentang materi yang akan 

dibelajarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan, (4) pada separuh 

kertas lain, tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah 

dibuat, (5) kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara 

soal dan jawaban, (6) setiap siswa diberi satu kertas. Jelaskan bahwa 

                                           
16Ibid, Agus  Suprijono, ”Cooperative Learning”.....................hlm. 129. 
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ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Separuhnya siswa 

akan mendapat soal dan separuh yang lain akan mendapatkan 

jawaban, (7) mintalah kepada siswa untuk menemukan pasangan 

mereka. Jika ada yang sudah menemukan pasangan, mintalah kepada 

mereka duduk berdekatan. Jelaskan juga mereka tidak memberi 

materi yang mereka dapatkan kepada teman yang lain.(8) Setelah 

semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, mintalah 

kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal 

yang diperoleh dengan keras kepada teman-temannya yang lain. 

Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya.(9) Akhiri 

proses ini dengan membuat klarifikasi. 17    

Adapun kelebihan dari metode tersebut  adalah pembelajaran 

menjadi menarik dan dapat mendorong siswa untuk terlibat atau 

terjun langsung kedalamnya, selain itu melatih siswa untuk saling 

bekerja sama siswa satu dengan siswa lain. Sedangkan untuk 

kelemahan dari metode tersebut adalah penilaian antara yang aktif 

dan pasif disamakan karena sistem kerjanya berkelompok, selain itu 

adannya kemungkinan siswa untuk curang lebih besar.18 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apersepsi dan ketrampilan19. 

                                           
17 Ibid, Agus Suprijono, “Cooperatif Learning”,.......................... 120 
18 http://nurhay13.blogspot.com diakses tanggal 21 Februari 2012 
19 Ibid, Agus Suprijono, Cooperatif Learning”,...........hlm : 5 
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Menurut pemikiran Gagne sebagaimana dikutip oleh Agus Suprijono, 

hasil belajar berupa: 

a) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan 

merespons secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. 

Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi symbol, 

pemecahan masalah maupun penerapan aturan. 

b) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan 

konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari 

kemampuan mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta –

konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. 

c) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 

konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 

d) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 

gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 

otomatisme gerak jasmani 

e) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek 

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap merupakan 

kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 
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Sebagaimana dikutip oleh Sri Esti Wuryani Djiwandono, Rober 

Gagne meninjau hasil belajar yang harus dicapai oleh siswa dan juga 

meninjau proses belajar menuju ke hasil belajar dan langkah- langkah 

instruksional yang dapat diambil oleh guru dalam membantu siswa 

belajar.20 

Menurut Bloom sebagaimana dikutip oleh Agus Suprijono, 

hasil belajar mencakup:21 

a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek; yakni pengetahuan atau ingatan 

(knowlegde), pemahaman (comprehension), menerapkan 

(aplication), menguraikan (Analysis), sintesis dan penilaian 

(evaluation).  

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 

yakni; menerima (receiving), menjawab atau memberi respon 

(responding), nilai (valuing), organisasi, dan karakterisasi.  

 

 
                                           

20 Sri EstiWuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Gramedia Widiasarana 
Indonesia, 2006), hlm.217 

21 Ibid, Agus Suprijono, “Cooperatif Learning”,..............hlm.6-7 



18 

 

c. Ranah Psikomotorik  

Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan 

dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, 

yakni; gerak reflek, gerakan dasar, gerakan perspektif, gerakan 

kemampuan fisik, gerakan terampil, dan gerakan indah/ kreatif.  

Berdasarkan beberapa uraian pengertian tentang hasil 

belajar, maka dalam penelitian ini yang dimaksud dengan hasil 

belajar fiqih adalah hasil yang dicapai siswa setelah mempelajari 

mata pelajaran fiqih. Hasil belajar fiqih aspek kognitif dapat diukur 

dengan tes. Tes yng diberikan berupa tes hasil belajar yang berisi 

soal- soal fiqih dari materi yang telah diajarkan.  

 

F. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Pre- Experimental Designs (non 

designs). Dikatakan pre- experimental design, karena design ini 

belum merupakan eksperimen sungguh- sungguh. Di dalamnya 

masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap 

terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil experimen yang 

merupakan variabel dependen itu bukan semata- mata dipengaruhi 
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oleh variabel dependen. Hal ini dapat terjadi karena tidak adanya 

variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random.  

Rancangan Design 

Pada design ini terdapat satu kelompok yang digunakan 

untuk penelitian, tetapi dibagi dua, yaitu setengah kelompok untuk 

eksperimen (yang diberi perlakuan) dan setengah untuk kelompok 

kontrol (yang tidak diberi perlakuan). Paradigma penelitiannya 

dapat digambarkan sebagai berikut22: 

X  O1 
  O2 

  Keterangan  : 

 O1  : Hasil pengukuran setengah kelompok yang diberi 

perlakuan 

O2  :Hasil pengukuran setengah kelompok yang tidak diberi 

perlakuan   

b. Populasi dan Sampel 

a) Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.23 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 

                                           
22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D), (Bandung : Alfabet, 2009), hlm :109- 111 
23 Suharsimi Arikunto.  Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineke 

Cipta, 2006), hlm. 130. 
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MTs N Ngemplak tahun ajaran 2011/2012 yang terbagi dari 

kelas VIIA – VIID.  

b) Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

dijadikan sumber data.24  

Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VII D 

MTs N Ngemplak. Dalam pengambilan sampel peneliti 

menggunakan teknik sampling non prorobability sampling 

karena dalam pengambilan sampel tidak memberi peluang atau 

kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel.25 

c. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

variabel penyebab, dalam penelitian ini variabel bebasnya 

adalah pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran Course Review Horay dan Index Card Match. 

                                           
24 Zainal Arifin, Penelitian pendidikan (Metode dan Paradigma baru), (Bandung :  PT 

Remaja Rosdakarya. 2011),  hlm 215 
25 Ibid, hlm. 122 
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2. Variabel terikat adalah variabel yang tergantung pada variabel 

bebas, dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah hasil 

belajar fiqih siswa kelas VII D MTs N Ngemplak yang 

diperlakukan dengan metode pembelajaran Course Review 

Horay dan Index Card Match.  

d. Metode Pengumpulan Data 

1) Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan daftar nama 

siswa dan daftar nilai mata pelajaran fiqih semester I. Data 

tersebut dipakai untuk uji homogenitas dan uji kesamaan.  

2) Tes 

Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa 

dikaitkan dengan penggunaan metode pembelajaran Course 

Review Horay dan Index card match. Tes ini diberikan setelah 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberi perlakuan. 

Hasil pengolahan data ini digunakan untuk menguji kebenaran 

hipotesis. Sebelum tes digunakan untuk memperoleh data dari 

sampel sebagai objek penelitian, terlebih dahulu diadakan uji 

coba tes pada kelas diluar kelas eksperimen dan kontrol. 

 



22 

 

3) Observasi 

Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran 

secara objektif kondisi selama proses pembelajaran 

berlangsung, mulai dari guru membuka pelajaran, materi yang 

disampaikan, model serta sumber belajar diterapkan dan 

mengamati sikap siswa selama tindakan penelitian.  

4) Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menentukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondenya sedikit/ kecil.26 

Untuk menggali informasi yang berhubungan dengan 

proses pembelajaran yang berlangsung di MTs N Ngemplak 

khususnya mata pelajaran fiqih, responden dalam penelitian ini 

adalah guru mata pelajaran fiqih kelas VII.  

e. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang akan digunakan adalah tes hasil belajar 

fiqih siswa, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

siswa menguasai materi yang telah diberikan. Tes hasil belajar ini 

                                           
26 Ibid, Sugiyono, “ Metode Penelitian Pendidikan”, hlm. 194 
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dalam bentuk tes objektif atau dalam bentuk pilihan ganda 

sebanyak 10 soal, Tes hasil belajar fiqih diberikan sebelum dan 

setelah siswa mempelajari materi dengan pembelajaran kooperatif 

dengan metode CRH dan ICM pada kelasnya masing-masing. 

Penilaian pada akhir pertemuan oleh dua orang observer yaitu 

peneliti dan guru bidang studi disekolah yang bersangkutan. 

f. Uji Keabsahan Data 

1) Uji Validitas 

Tes yang valid adalah tes yang dapat dengan tepat 

mengukur apa yang hendak diukur.27 Validitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah validitas isi dan validitas konstruk. 

Validitas isi adalah pengujian validitas dilakukan atas isinya 

untuk memastikan apakah butir tes hasil belajar (THB) 

mengukur secara tepat keadaan yang ingin diukur.28 Bahan tes 

harus sesuai dengan materi yang diberikan oleh guru mata 

pelajaran yang bersangkutan. 

Validitas konstruk adalah pengujian validitas yang 

dilakukan dengan melihat kesesuaian konstruksi butir yang 

ditulis dengan kisi-kisi29. Untuk menentukan tingkat validitas 

                                           
27 Muchlisin, RPKPS Evaluasi Proses dan Hasil Pembelajaran Matematika,  (Jogjakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 2008) hlm. 16 
28 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Surakarta: Pustaka Pelajar, 2009) hlm. 120 
29 Ibid, hlm 120 



24 

 

{ }{ }∑ ∑∑∑
∑ ∑ ∑

−−

−
=

2222 )()(

))((

YYNXXN

YXXYN
rxy

konstruk, penyusunan soal dalam tes disesuaikan dengan 

kurikulum serta dikonsultasikan pada guru mata pelajaran fiqih 

di sekolah yang bersangkutan dan dosen pembimbing serta 

validator ahli. Setelah dikonsultasikan dengan para ahli, maka 

diteruskan dengan uji coba instrument dan dianalisis dengan 

analisis item. Analisis item dilakukan dengan menggunakan 

rumus product moment, adapun rumusnya yaitu:30 

 

 

Keterangan:  

rxy : koefisien korelasi antara X dan Y 

X : jumlah skor item 

Y : jumlah skor total 

X2 : jumlah kuadrat dari skor item 

Y2 : jumlah kuadrat dari skor total 

XY : jumlah perkalian antara skor item dan skor total 

N : jumlah soal 

Butir soal dikatakan valid apabila nilai korelasi positif 

dan lebih besar dari 0,13. 

 

 

                                           
30 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,2009), 

hlm. 72 
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2) Uji Reliabilitas  

Tes yang reliabel atau dapat dipercaya apabila dapat 

menunjukan ketepatan dengan kata lain bila diteskan berulang-

ulang akan menunjukkan hasil yang relatif sama.31 Sebuah test 

dikatakan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi jika test 

tersebut dapat memberikan hasil yang tetap.32 Untuk mencari 

reliabilitas soal tersebut menggunakan rumus KR-20 (Kuder 

Richardson), adapun rumusnya: 
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r i : reliabilitas tes secara keseluruhan 

p : proporsi subyek yang menjawab item dengan 

benar 

q : proporsi subyek yang menjawab item yang salah 

∑pq : jumlah hasil perkalian antara p dan q 

k : jumlah item dalam instrument 

n : jumlah responden 

st : varians total 

 

 

                                           
31 Muchlisin, RPKPS Evaluasi proses dan Hasil Pembelajaran Matematik, hlm. 20 
32 Ibid, Suharsimi Arikunto,....................hlm. 86  
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g. Metode Analisis Data 

Setelah data-data diperoleh maka sebelumnya terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak perhitungan dengan menggunakan rumus liliefors. Dan 

uji homogenitas dilakukan untuk menguji variasi dari populasi 

homogen, uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh homogen atau tidak terhadap dua kelompok 

perlakuan.  

Uji homogenitas dihitung dengan menggunakan rumus 

fisher, setelah dilakukan perhitungan normalitas dan homogenitas 

maka dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan, uji ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan yang signifikan antara siswa yang diberi perlakuan 

metode Course Review Horay dengan perlakuan Index Card 

Match. 

Uji hipotesis ini dilakukan dengan menggunaan rumus .uji 

t33. yaitu: 

                                           
33 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,  (Jakarta : Rajawali Pers, 1987), hlm. 

314 
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keterangan : 

to: : Angka atau koefisien derajat perbedaan Mean kedu 

kelompok 

Mx : Mean kelompok perlakuan CRH 

My  :  Mean kelompok perlakuan ICM 

x  :  Deviasi setiap x2 dari X1 

y :  Deviasi setiap y2 dari mean Y1 

Nx  : Jumlah siswa kelompok CRH 

Ny : Jumlah siswa kelompok ICM 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran umum skripsi, 

maka akan dijelaskan sistematika penulisan skripsi. Penyusunan skripsi ini 

terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, inti, dan akhir. 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 
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persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar 

isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.  

Pada bagian isi skripsi terdapat empat bab yang berisi uraian 

penelitian yang telah dilaksanakan. 

1. Bab I terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

2. Bab II memaparkan tentang gambaran umum MTs N Ngemplak yang 

berisi tentang letak geografis, sejarah berdiri dan proses 

perkembangan, visi dan misi madrasah, struktur organisasi, keadaan 

guru, karyawan dan peserta didik, serta keadaan sarana dan prasarana. 

Gambaran tersebut berguna untuk mengetahui kondisi dan latar 

belakang tempat penelitian.  

3. Bab III merupakan pembahasan penerapan, hasil belajar fiqih dan 

perbedaan hasil belajar fiqih melalui metode Course Review Horay 

dengan Index Card Match siswa kelas VIID MTs N Ngemplak. 

4. Bab IV merupakan penutup yang berisi kesimpulan hasil penelitian 

serta saran. Pada bagian akhir terdapat daftar pustaka dan lampiran- 

lampiran yang terkait dengan penelitian.  
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H. Hipotesis  

Hipotesis sementara yang diambil dalam penelitian ini adalah: 

1. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar fiqih antara siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran Course Review Horay dengan 

Index Card Match siswa kelas VIID MTs N Ngemplak. 

2. Ada perbedaan hasil belajar fiqih antara siswa yang menggunakan 

metode pembelajaran Course Review Horay dengan Index Card Match 

siswa kelas VIID MTs N Ngemplak.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan di MTs N Ngemplak  pada 

tahun  pelajaran 2011/2012 kelas VIID pada pembelajarn fiqih melalui 

metode  pembelajaran Course Review Horay (CRH) dan metode Index Card 

Macth (ICM) adalah  

1. Penerapan metode Course Review Horay dengan Index Card Match pada 

pembelajaran fiqih siswa kelas VIID MTs N Ngemplak dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran fiqih.  

2.  Hasil belajar fiqih siswa kelas VIID MTs N Ngemplak melalui metode 

pembelajaran Course Review Horay lebih besar dari pada menggunakan 

metode pembelajaran Index Card Match. Untuk kelas experimen sebesar 

19,5 poin dan untuk kelas kontrol sebesar 10,5 poin. 

3. Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif antara siswa yang menggunakan 

metode pembelajaran Course Review Horay (CRH) dengan siswa yag 

menggunakan metode pembelajaran Index Card Macth (ICM) dengan 

nilai hasil belajar kognitif antara eksperimen dengan kontrol dilihat dari 

nilai postest kelas eksperimen sebesar 19,5 point sedangkan kelas kontrol 
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sebesar 10,5 point, dengan nilai hitung = 3,05 > ttabel (0,05) = 1,66. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa >  maka  ditolak   diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar fiqih dengan menggunakan metode 

Course Review Horay lebih besar daripada pembelajaran yang 

menggunakan metode Index Card Match.  

B. Saran –saran  

Berdasarkan  kesimpulan yang dikemukakan diatas, dalam rangka 

untuk meningkatkan kegiatan belajar maka diajukan beberapa saran yaitu:  

1. Proses pembelajaran melalui metode Course Review Horay (CRH) dan 

metode Index Card Match  masih perlu diperbaiki dalam  memotivasi 

siswa untuk aktif dan guru harus bisa mempersiapkan pembelajaran sebaik 

mungkin, memperbaiki setiap kekurangan sehingga pembelajaran dapat 

terlaksana secara maksimal. 

2. Guru fiqih harus dapat terus mengembangkan pembelajaran metode 

Course Review Horay (CRH) dan  metode Index Card Match (ICM) untuk 

menerapakannya pada materi yang lain. 

C. Penutup 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 
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mennyelesaikan penelitian dan menyusun skripsi ini dengan baik. Penulis 

telah berusaha semaksimal mungkin, namun karena keterbatasan kemampuan 

yang dimiliki maka penulisan skripsi ini tentunya masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun dari 

pembaca sangat diharapkan untuk menyempurnakan skripsi ini.  

Kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dalam 

penyusunan skripsi ini, penulis ucapkan terima kasih teriring doa semoga 

bantuan tersebut menjadi amal shaleh dan mendapat balasan yang lebih baik 

dari Allah SWT. Semoga penulisan skripsi ini dapat memberikan manfaat, 

baik bagi pembaca dan khususnya bagi dunia pendidikan.  
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